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Growth, Net Profit Margin is a quantitative study. The population in this research consisted of automotive
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with a total of 9 companies selected using sampling technique. The research
method used is multiple linear regression analysis, and the data processing tool
is SPSS version 25. This research is useful for increasing understanding of the
factors that influence company profits, and can be used as a consideration for
management and investors in making decisions. The results showed that Cash
Ratio, Total Asset Turnover, and Sales Growth have a positive and significant
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Kata Kunci: ABSTRAK
CT'ziZIRaj:;'ef eb;ut;;‘ljs ‘ Ig;t;:s Net Profit Margin merupakan salah satu indikator utama untuk mengukur
Growth, Net Profit Margin kinerja keuangan dan efisiensi operasional perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dari total penjualannya. Manajemen yang efektif perlu
memperhatikan berbagai faktor internal perusahaan yang memengaruhi
tingkat profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Sales Growth terhadap
Net Profit Margin pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Sampel penelitian ini
ada 9 perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2024 dengan menggunakan teknik Sampling
jenuh. Dalam penelitian ini dilakukan dengan metode regresi linier berganda
yang dibantu dengan program SPSS versi 25. Penelitian ini bermanfaat untuk
menambah pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi keuntungan
perusahaan, serta dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen dan
investor dalam mengambil keputusan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
Cash Ratio, Total Asset Turnover dan Sales Growth berpengaruh positif
signifikan terhadap Net Profit Margin. Sedangkan Debt to Asset Ratio
berpengaruh negatif signifikan terhadap Net Profit Margin.
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1. PENDAHULUAN

Sektor industri manufaktur di Indonesia memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan eko
nomi nasional, khususnya sub sektor otomotif dan komponennya yang berperan sebagai sektor padat karya
dan berorientasi ekspor. Industri otomotif turut mendorong produksi dalam negeri, transformasi teknologi,
dan penguatan struktur industri nasional. Selain itu, sektor ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan
nilai tambah, ekspor, serta substitusi impor melalui pengembangan ekosistem kendaraan listrik.

Meskipun menghadapi tantangan global dan pelemahan daya beli, industri otomotif Indonesia tetap
menunjukkan ketahanan dan peran penting dalam pasar domestik dan ekspor. Namun, kontribusinya
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terhadap PDB mengalami penurunan akibat penyesuaian target penjualan dan perubahan preferensi
konsumen, yang memunculkan tantangan terhadap efisiensi dan profitabilitas perusahaan.

Untuk dapat bersaing, perusahaan harus menampilkan kinerja keuangan yang solid dan kredibel
melalui laporan keuangan yang diterbitkan. Salah satu indikator utama dalam mengukur kinerja keuangan
perusahaan adalah Net Profit Margin (NPM). Net Profit Margin (NPM) merupakan indikator penting dalam
menilai kinerja keuangan perusahaan karena mencerminkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih dari setiap rupiah penjualan yang diperoleh. Dengan menganalisis rasio NPM, perusahaan dapat
mengevaluasi kemampuan dalam menciptakan profitabilitas, sehingga dapat diketahui apakah terjadi
peningkatan atau penurunan kinerja keuangan. Informasi ini penting bagi perusahaan untuk segera
mengambil langkah strategis dalam mengatasi atau mencegah faktor-faktor yang berpotensi menyebabkan
penurunan performa keuangan dan laba (Daeli et al., 2022). Berikut merupakan data mengenai NPM pada
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai dengan tahun 2024.
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Gambar 1. Rata-rata Net Profit Margin Perusahaan Otomotif dan Komponen 2019-2024

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat dilihat perkembangan rata-rata Net Profit Margin dari 9
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen periode 2019-2024. Di tahun 2019 menunjukkan bahwa
rata-rata NPM sebesar 7,53%, namun menurun tajam menjadi 2,63% di tahun 2020. Setelah itu, NPM
kembali meningkat secara signifikan pada tahun 2021 sebesar 8,54% dan pada tahun 2022 7,96%, hingga
mencapai puncaknya di tahun 2023 sebesar 10,05% dan sedikit menurun pada tahun 2024 9,92%. Secara
keseluruhan, grafik ini menunjukkan fluktuasi kenaikan dan penurunan NPM yang menunjukkan adanya
ketidakstabilan profitabilitas.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi NPM yaitu Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset
Turnover, dan Sales Growth. Cash Ratio digunakan untuk menilai seberapa besar uang kas atau setara kas
yang tersedia guna membayar utang jangka pendek. Rasio ini membandingkan jumlah kas dan setara kas
terhadap total kewajiban lancar (Islavella & Sari, 2022). Hasil penelitian Singgih (2021) menyatakan bahwa
Cash ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin, artinya semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan kas yang dimiliki, maka profitabilitas
cenderung meningkat. Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Nikmah et al, (2024) yang
menunjukkan bahwa Cash ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.

Faktor kedua yang diduga memengaruhi Net Profit Margin yaitu Debt to Asset Ratio. Debt to Asset
Ratio digunakan untuk menunjukkan seberapa besar bagian dari aset perusahaan yang dibiayai dengan
utang. Rasio ini sangat penting untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan segala
kewajiban jangka panjang. Semakin tinggi nilai rasio ini, maka menunjukkan bahwa porsi utang dalam
struktur pendanaan perusahaan semakin besar (Jurlinda et al., 2022). Hasil penelitian Auliya & Alwi (2022)
mengungkapkan bahwa DAR berpengaruh terhadap Net Profit Margin, menunjukkan bahwa semakin besar
proporsi utang terhadap aset, maka semakin tinggi pula tekanan biaya bunga yang berdampak pada laba
bersih. Sebaliknya, penelitian oleh Safrani & Alwi (2021) menyimpulkan bahwa DAR tidak berpengaruh
signifikan terhadap Net Profit Margin.

Faktor selanjutnya yang diduga memengaruhi Net Profit Margin adalah Total Asset Turnover. Total
Asset Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Semakin tinggi tingkat perputaran aset,
semakin baik bagi perusahaan karena dapat meningkatkan volume penjualan dan laba bersih yang
diperoleh (Rizgiyah & Watiningsih, 2025). Hasil penelitian Oktavia & Suraya (2025) menemukan bahwa
TATO berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin, hal ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan
aset perusahaan dalam menghasilkan penjualan dapat meningkatkan laba bersih. Namun, hasil yang
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berbeda ditemukan oleh Alisyah & Amelia (2025) yang menyatakan bahwa TATO tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap NPM.

Selanjutnya faktor terakhir yang diduga memengaruhi Net Profit Margin yaitu Sales Growth. Sales
Growth merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisinya di industri dan ekonomi (Fahmi dalam Sari & Trisnawati, 2022). Hasil
penelitian Nurwati et al.,, (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin (NPM). Namun demikian, Marpaung et al,,
(2024) justru menemukan bahwa Sales Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin.

Melihat adanya fenomena di atas mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi Net Profit Margin
dengan rasio keuangan tersebut, serta adanya perbedaan hasil analisis dari penelitian penelitian terdahulu
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Cash ratio, Debt to Asset Ratio,
Total Asset Turnover dan Sales Growth Terhadap Net Profit Margin (Studi Empiris pada perusahaan Sub
Sektor Otomotif & Komponen di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024)".

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut Irawati (2022) Agency Theory merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan
kontraktual antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent), di mana principal adalah pihak
yang memberikan kepercayaan dan mendelegasikan wewenang kepada agent untuk menjalankan kegiatan
operasional perusahaan demi kepentingan principal. Optimal suatu kontrak kerja dapat terjadi apabila
kontrak antara pemilik modal dan agen seimbang dengan ditunjukkan oleh pelaksanaan yang optimal
terhadap kewajiban oleh agen serta imbalan khusus yang dberikan oleh pemilik modal kepada agen
(Subroto & Endaryati, 2024).

Net Profit Margin

Menurut Seto et al,, (2023) pengertian rasio margin laba bersih atau Net Profit Margin adalah rasio
yang digunakan dalam mengukur seberapa besar pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan atas
aktivitas penjualan yang telah dilakukan.

Net Profit M __ Laba Bersih
et Profit Margin = Penjualan
Sumber: Jaya et al.,, (2023:33)
Cash Ratio

Menurut Seto et al,, (2023) Cash ratio atau rasio kas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar jumlah uang kas dan bank tersedia untuk membayar hutang.

Kas + Bank

Utang Lancar
Sumber: Jirwanto et al., (2024:25)

Debt to Asset Ratio
Menurut (Hendra dalam buku Supiyanto et al., 2023) Debt to assets ratio yaitu mengukur jumlah
persentase dari jumlah dana yang diberikan oleh kreditur berupa utang terhadap jumlah aset perusahaan.

Cash Ratio =

Total Hutang
Total Asset

Sumber: Supiyanto et al., (2023:126)

Debt to Asset Ratio =

Total Asset Turnover

Menurut Susanti & Saputra (2023) Total Asset Turnover adalah sebuah rasio yang menggambarkan
perputaran aktiva dan digunakan untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang bisa dihasilkan dari setiap
rupiah yang tertanam dalam total aset perusahaan.

Sales
Total Asset
Sumber: Siswanto (2021:34)

Total Asset Turnover =
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Sales Growth
Menurut (Ratnasari dalam buku Yeni et al., 2024) mendefinisikan Sales Growth menunjukan sejauh mana
perusahaan dapat meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan.

Penjualan Sekarang — Penjualan Tahun Lalu

Sales Growth =
aies Grow Penjualan Tahun Lalu

Sumber: Richa & Yuniarwati (2020)

Kerangka Teoritis

Kerangka teori memudahkan untuk melihat tujuan dari penelitian ini. Variabel bebas yang
digunakan Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Sales Growth. Sedangkan, variabel terikat
yang digunakan adalah Net Profit Margin.

Cash Ratio (X1)

Debt to Asset Ratio (Xz2)

Net Profit Margin (Y)

Total Asset Turnover (X3)

Sales Growth (X4)

Gambar 2 Kerangka Teoritis

Hipotesis

Pengaruh Cash Ratio terhadap Net Profit Margin

Cash Ratio merupakan salah satu indikator likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas dan setara kas yang tersedia. Rasio ini
menjadi penting karena menunjukkan sejauh mana perusahaan memiliki cadangan kas untuk menghadapi
beban utang lancar secara langsung tanpa harus mengandalkan piutang atau persediaan. Teori ini didukung
oleh penelitian Singgih (2021) bahwa Cash Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Net
Profit Margin. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Cash Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Net Profit Margin

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu indikator penting dalam analisis struktur permodalan
perusahaan, yang mengukur seberapa besar total aset perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini
menggambarkan tingkat leverage keuangan dan risiko yang ditanggung oleh perusahaan. Semakin tinggi
nilai DAR, semakin besar proporsi aset perusahaan yang berasal dari pendanaan utang, sehingga
meningkatkan risiko keuangan yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Teori ini didukung oleh penelitian
Auliya & Alwi (2022) menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit
Margin. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hz: Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Net Profit Margin

Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang menunjukkan seberapa efektif perusahaan
dalam memanfaatkan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan. Rasio ini mencerminkan efisiensi
operasional; semakin tinggi nilai TATO, semakin optimal pemanfaatan aset perusahaan, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan profitabilitas. Teori ini didukung oleh penelitian Oktavia & Suraya (2025) diperoleh
bahwa Total Assets Turnover memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin

Pengaruh Sales Growth terhadap Net Profit Margin

Sales Growth mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari periode ke
periode. Dalam konteks manajemen keuangan, Sales Growth yang stabil dan positif menjadi indikator awal
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bagi peningkatan laba karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu memperluas pasar dan
mempertahankan konsumen. Teori ini didukung oleh penelitian Nurwati et al., (2020) menunjukkan bahwa
variabel Sales Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Sales Growth berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin

3. METODE

Penelitian ini merupakan tipe penelitian statistik deskriptif kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kinerja keuangan
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang dijadikan sampel penelitian. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling jenuh (census sampling), yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian
karena jumlah perusahaan relatif terbatas sehingga hasil penelitian lebih representatif. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan tahunan perusahaan yang
dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) serta laman resmi masing-masing
Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen yaitu Cash
Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Sales Growth terhadap variabel dependen yaitu Net
Profit Margin pada perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2024. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan
software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25, dan data yang digunakan terlebih dahulu
diuji menggunakan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi sebelum diolah lebih lanjut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deksriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Cash Ratio 54 .02 7.39 .7636 1.35855
Debt to Asset Ratio 54 .07 .67 .3258 .17852
Total Asset Turnover 54 27 1.51 .8839 .26154
Sales Growth 54 -.35 .85 .0687 .23659
Net Profit Margin 54 -.07 .34 .0777 .07850
Valid N (listwise) 54

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan jumlah data (n) sebanyak 54 data. Nilai rata-rata Cash Ratio
sebesar 0,7636 dan nilai standar deviasi sebesar 1,35855. Nilai rata-rata Debt to Asset Ratio sebesar 0,3258
dan nilai standar deviasi sebesar 0,17852. Nilai rata-rata Total Asset Turnover sebesar 0,8839 dan nilai
standar deviasi sebesar 0,26154. Nilai rata-rata Sales Growth sebesar 0,0687 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,23659. Nilai rata-rata Net Profit Margin sebesar 0,0777 dan nilai standar deviasi sebesar 0,07850.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Net Profit Margin

Mean = -6.25E-17
12 Std. Dev. = 0,962
-

Frequency

4

2 0 2

Regression Standardized Residual

Gambar 2 Histogram Normalitas
Sumber: Output SPSS 25
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Berdasarkan gambar 3 menyatakan bahwa grafik histogram tersebut membentuk lonceng dan tidak
condong ke kanan atau ke kiri, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistibusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Net Profit Margin
0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 3 Normal P-Plot of Regression
Sumber: Output SPSS 25
Pada gambar 4 dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
pada diagonal atau grafik probability plot (P-Plot), maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas atau layak digunakan dalam
penelitian.
Tabel 2 Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 54
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .05159831
Most Extreme Differences Absolute .087
Positive .068
Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢cd

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji One-sample kolomogrov-Smirnov pada tabel 2 dapat dilihat dari nilai asymp. Sig
(2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya bahwa data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3 Uji Multikolinearitas

Coefficients2
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)

Cash Ratio .588 1.701
Debt to Asset Ratio .667 1.498
Total Asset Turnover .603 1.658
Sales Growth .965 1.036

a. Dependent Variabel: Net Profit Margin
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai tolerance dari
variabel independen Cash Ratio (X1) sebesar 0,588, Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 0,667, Total Asset
Turnover (X3) sebesar 0,603 dan Sales Growth (X4) sebesar 0,965 menunjukkan keempat variabel
memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan nilai VIF dari variabel independen Cash Ratio (X1) sebesar
1,701, Debt to Asset Ratio (X2) sebesar 1,498, Total Asset Turnover (X3) sebesar 1,658 dan Sales
Growth (X4) sebesar 1,036 hal itu menunjukkan bahwa seluruh nilai VIF di bawah 10. Maka dari itu
bisa diambil kesimpulan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas antara variabel independen dalam model
regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Net Profit Margin
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Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4 Uji Scatterplot

Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas scatterplot menunjukan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas karena bentuknya yang bergelombang dan melebar. Artinya tidak membentuk pola
yang jelas. Titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Tabel 4 Uji Spearman’'s Rho

Correlations
CR DAR  TATO SG Unstandardized
Residual
Spearman's CR Correlation 1.000 -.701™ -.223 -.220 172
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000 .105 110 213
N 54 54 54 54 54
DAR Correlation -701* 1.000 .400™  .145 -.068
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000 . .003 .297 627
N 54 54 54 54 54
TATO Correlation -223 400" 1.000 .260 .004
Coefficient
Sig. (2-tailed) .105 .003 . .057 .978
N 54 54 54 54 54
SG Correlation -.220 .145 .260 1.000 .088
Coefficient
Sig. (2-tailed) 110 .297 .057 . .526
N 54 54 54 54 54
Unstandardized Correlation 172 -.068 .004 .088 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 213 .627 .978 .526 .
N 54 54 54 54 54

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) antara Cash Ratio dengan
Unstandardized Residual adalah sebesar 0,213, Debt to Asset Ratio sebesar 0,627, Total Asset Turnover
sebesar 0,978, dan Sales Growth sebesar 0,526. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan dari
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi
dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Uji Durbin Watson
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 7542 .568 .533 .05366 1.539

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Cash Ratio
b. Dependent Variabel: Net Profit Margin
Sumber: Output SPSS 25
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Diketahui N sebanyak 54 dan variabel independent sebanyak 4 maka diketahui bahwa nilai DU
sebesar 1,7234, nilai 4-DU sebesar 2,2766. Sedangkan diketahui nilai Durbin Watson sebesar 1,539. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi mengalami autokorelasi karena dU < d < 4 - dU (1,7234
>1,539 < 2,2766). Oleh karena itu, dilakukan uji lanjutan menggunakan Uji Run Test untuk memastikan
model regresi tidak terjadi masalah autokorelasi.

Tabel 6 Uji Run Test

Runs Test
Unstandardized Residual
Test Value? .00042
Cases < Test Value 27
Cases >= Test Value 27
Total Cases 54
Number of Runs 22
Z -1.649
Asymp. Sig. (2-tailed) .099
a. Median

Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,099 lebih besar dari
0,05 (0,099 > 0,05), artinya data tersebut tidak terjadi autokorelasi.

Uji Hipotesis
Uji Pengaruh (Uji t)
Tabel 7 Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .034 .036 952 .346
Cash Ratio .032 .007 560 4.576 .000
Debt to Asset Ratio -193 .051 -438 -3.813 .000
Total Asset Turnover .087 .036 290  2.401 .020
Sales Growth .067 .032 202 2.109 .040

a. Dependent Variabel: Net Profit Margin
Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji t masing-masing variabel bebas dengan
membandingkan nilai thitung dan ttabel (2,009) pada tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa
variabel Cash Ratio memiliki thitung sebesar 4,576 > 2,009 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
H, ditolak dan H; diterima yang berarti Cash Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit
Margin. Variabel Debt to Asset Ratio memiliki thitung sebesar -3,813 <-2,009 dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05, sehingga H, ditolak dan H, diterima yang berarti Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Net Profit Margin. Variabel Total Asset Turnover memiliki thitung sebesar 2,401 > 2,009
dengan nilai signifikansi 0,020 < 0,05, sehingga H, ditolak dan Hj diterima yang berarti Total Asset
Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin. Selanjutnya, variabel Sales Growth
memiliki thitung sebesar 2,109 > 2,009 dengan nilai signifikansi 0,040 < 0,05, sehingga H, ditolak dan H,
diterima yang berarti Sales Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin.

Uji Kelayakan Model (Uji f)

Tabel 8 Hasil Uji f
ANQVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .185 4 .046 16.101 .000b
Residual 141 49 .003
Total 327 53

a. Dependent Variabel: Net Profit Margin
b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Cash Ratio
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai signifikasi sebesar 0.000 lebih kecil dari 0,05
(0.000 < 0,05) artinya bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara cash ratio, debt to asset ratio, total
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asset turnover dan sales growth terhadap net profit margin pada Perusahaan Sub Sektor Otomotif dan
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .7542 .568 .533 .05366

a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover, Cash Ratio

b. Dependent Variabel: Net Profit Margin

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai

koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,533, yang berarti sebesar
53,3% dari Net Profit Margin ditentukan oleh variabel Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover,
dan Sales Growth. Sedangkan sisanya sebesar 46,7% (100% - 53,3%) dijelaskan oleh variabel- variabel lain
diluar penelitian ini. Berdasarkan penelitian sebelumnya faktor - faktor lain yang mempengaruhi Net Profit
Margin selain variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel Debt to Equity Ratio (Eman Singgih, 2021),
Working Capital Turnover (Nurwati et al., 2020), Cash Turnover (Nurwati et al., 2020), dan Perputaran Aset
Tetap (Marpaung et al.,, 2024). Faktor-faktor non-keuangan yang mempengaruhi Net Profit Margin meliputi:
Struktur biaya, Harga Produk dan Jasa, Efisiensi Operasional, dan Kondisi Ekonomi.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 10 Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .034 .036 .952 .346
Cash Ratio .032 .007 .560 4.576 .000
Debt to Asset Ratio -.193 .051 -438 -3.813 .000
Total Asset Turnover .087 .036 .290 2.401 .020
Sales Growth .067 .032 .202 2.109 .040

a. Dependent Variabel: Net Profit Margin
Sumber: Output SPSS 25
Berdasarakan tabel di atas diketahui bahwa koefisien regresi antara Net Profit Margin (Y) yang
dipengaruhi oleh Cash Ratio (X1), Debt to Asset Ratio (X2), Total Asset Turnover (X3) dan Sales Growth (X4)
diperoleh persamaan sebagai berikut:
NPM = 0,034 + 0,032 CR — 0,193 DAR +0,087TATO + 0,067 SG + e

Dari persamaan diatas, maka setiap variabel data diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta () bernilai sebesar 0,034. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila Cash Ratio, Debt to
Asset Ratio, Total Asset Turnover, dan Sales Growth bernilai 0, maka nilai Net Profit Margin (NPM)
adalah sebesar 0,034 satuan.

2. Koefisien regresi variabel Cash Ratio sebesar 0,032 yang artinya, jika variabel independen lainnya
dianggap tetap dan nilai Cash Ratio mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka Net Profit Margin akan
meningkat sebesar 0,032 satuan.

3. Koefisien regresi variabel Debt to Asset Ratio sebesar -0,193, yang artinya jika variabel independen
lainnya tetap dan nilai Debt to Asset Ratio meningkat sebesar 1 satuan, maka Net Profit Margin akan
menurun sebesar 0,193 satuan.

4. Koefisien regresi variabel Total Asset Turnover sebesar 0,087, yang berarti bahwa apabila variabel
lainnya tetap, dan Total Asset Turnover meningkat 1 satuan, maka Net Profit Margin akan meningkat
sebesar 0,087 satuan.

5. Koefisien regresi variabel Sales Growth adalah 0,067, artinya jika variabel lain tetap dan nilai Sales
Growth meningkat 1 satuan, maka Net Profit Margin akan meningkat sebesar 0,067 satuan.

Pembahasan

Pengaruh Cash Ratio terhadap Net Profit Margin

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Cash Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net
Profit Margin. Cash Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kas yang cukup untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek dan mendukung operasional tanpa harus mengandalkan pembiayaan

Djoddy / Pengaruh Cash Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Turnover dan Sales Growth terhadap Net Profit Margin



Cakrawala: Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Bisnis, Vol. 2, No. 3. 2025, pp. 527-538 536

eksternal. Kondisi ini memungkinkan perusahaan untuk lebih fokus pada kegiatan produktif yang
menghasilkan laba, sehingga berdampak pada peningkatan Net Profit Margin. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Eman Singgih (2021) yang menyatakan bahwa Cash Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Net Profit Margin. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian Alisyah & Amelia
(2025) yang menunjukkan bahwa Cash Ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
Cash Ratio yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
yang berdampak positif terhadap peningkatan Net Profit Margin

Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Net Profit Margin

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Net Profit Margin. Rasio ini mengindikasikan sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan
dari utang untuk membiayai asetnya. Debt to Asset Ratio yang tinggi mencerminkan tingginya beban bunga
dan kewajiban pembayaran utang yang dapat mengurangi laba bersih, sehingga menurunkan tingkat
profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Auliya & Alwi (2022) yang
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Namun, hasil ini
tidak sejalan dengan penelitian Safrani & Alwi (2021) yang menemukan bahwa Debt to Asset Ratio Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Debt to Asset Ratio yang terlalu tinggi
memberikan tekanan biaya bunga, sehingga dapat menurunkan Net Profit Margin secara signifikan.

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Net Profit Margin

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Net Profit Margin. Total Asset Turnover yang tinggi mengindikasikan semakin efisien perusahaan
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan penjualan, yang pada akhirnya akan meningkatkan laba
bersih yang diperoleh perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Oktavia & Suraya (2025) yang
menunjukkan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin.
Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Alisyah & Amelia (2025) yang menyatakan bahwa Total
Asset Turnover tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Efisiensi Total Asset Turnover
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan penjualan, yang secara
langsung meningkatkan Net Profit Margin.

Pengaruh Sales Growth terhadap Net Profit Margin

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Sales Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net
Profit Margin. Sales Growth yang stabil menunjukkan peningkatan kinerja penjualan perusahaan dari waktu
ke waktu, yang apabila disertai dengan efisiensi biaya, akan memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan laba bersih. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Nurwati et al., (2020) yang
menyatakan bahwa Sales Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin. Namun
demikian, hasil ini berbeda dengan penelitian Marpaung et al., (2024) yang menyebutkan bahwa Sales
Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin. Sales Growth yang konsisten
mencerminkan permintaan pasar yang kuat, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan laba bersih
perusahaan.

5. PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh Cash Ratio, Debt to Asset
Ratio, Total Asset Turnover dan Sales Growth terhadap Net Profit Margin pada Perusahaan Sub Sektor
Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Cash Ratio berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Net Profit Margin. (2) Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Profit
Margin. (3) Total Asset Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin. (4) Sales
Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Net Profit Margin.

Perusahaan sebaiknya mengelola likuiditas secara optimal, hindari struktur utang yang terlalu tinggi,
tingkatkan efisiensi penggunaan aset, pertahankan dan tingkatkan pertumbuhan penjualan secara
berkelanjutan. Bagi Investor, disarankan mempertimbangkan likuiditas, struktur utang, efisiensi aset, dan
pertumbuhan penjualan sebelum berinvestasi. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dijadikan referensi
untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain dan sektor berbeda.
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